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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Kecamatan Pariaman Selatan 

mengenai Faktor-faktor Yang Mempengaruhi keikutsertaan Petani Terhadap 

Program Asuransi Usahatani Padi (AUTP) di Kecamatan Pariaman Selatan 

didapatkan kesimpulan bahwa : 

1. Pelaksanaan program AUTP di Kecamatan Pariaman Selatan yang mulai 

diterapkan sejak April 2016 telah dilaksanakan ada indikator yang tidak 

sesuai dengan  pedoman bantuan premi Asuransi Usahatani Padi 

pelaksanaan tahun 2019 yang disusun oleh Direktorat Jenderal prasarana 

dan sarana kementerian pertanian yaitu indikator syarat mengikuti Asuransi 

Usahatani Padi (AUTP) dimana pada saat pendaftaran pada aplikasi SIAP 

masih dibantu oleh PPL, sedangkan indikator lain sudah sesuai dengan 

pedoman bantuan premi. 

2. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil bahwa 

variabel yang memiliki pengaruh nyata pada taraf 5% terhadap 

keikutsertaan petani mengikuti Asuransi Usahatani Padi (AUTP) di 

Kecamatan Pariaman Selatan adalah umur, frekuensi gagal panen, manfaat 

AUTP, intensitas yang dijamin, dan kehadiran sosialisasi. Sedangkan 

variabel luas lahan, pendidikan, dan status kepemilikan lahan  merupakan 

faktor yang tidak berpengaruh signifikan terhadap keikutsertaan petani 

terhadap program AUTP. 

B. Saran 

Adapun saran yang dapat penulis berikan dari hasil  penelitian yang 

telah dilakukan : 

1. Sebaiknya pihak pemerintah mengatur kembali kebijakan mengenai 

program AUTP ini khusunya pada intensitas kerugian yang dijamin, dimana 

besarannya petani merasa keberatan dan mejelaskan bentuk detail besaran 

kerusakan ≥75% kepada petani dan PPL. 
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2. Sebaiknya stakeholder yang terkait pada program AUTP ini baik 

pemerintah, jasindo, dan PPL lebih memperhatikan teknis dalam 

memberikan informasi terkait AUTP seperti melakukan sosialisasi pada 

awal musim tanam dan memastikan peserta hadir mendapatkan informasi 

sehingga meningkatkan ketertarikan petani terhadap AUTP. 

3. Pihak asuransi melalui pihak penyuluh sebaiknya lebih memberikan 

pemahaman dan pengetahuan yang lebih mendalam kepada petani yang 

berpendidikan lebih rendah agar lebih banyak petani yang mengikuti AUTP. 

 

 

  


